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PENUTUP

KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Manajemen madrasah di MTs N 2 Deli Serdang dalam mendukung dan
mengoptimalkan pelaksanaan ekstrakulikuler sebagai upaya meningkatkan
prestasi belajar siswa , sejauh ini sudah berjalan dengan baik karena adanya
(1) perencanaan yang dilakukan dengan baik seperti dalam perencanaan
berdasarkan panduan EDM ( Evaluasi Diri Madrasah), dalam perencanaan
melibatkan Kepala Madrasah, Guru dan Stakeholder, serta pembuatan jadwal
kegiatan dan Madrasah juga memperhatikan, menyediakan Fasilitas Sarana
Prasana untuk kegiatan ekstrakulikuler. Kemudian adanya (2)
pengorganisasian yang mempermudah untuk menetukan tugas dari masing-
masing pelatih/guru pada setiap kegiatan ekstrakulikuler, serta pihak-pihak
yang terlibat dalam struktur organisasi tersebut, kepala madrasah, waka
kurikulum, waka kesiswaan dan guru Pembina. (3) pelaksanaan kegiatan
ekstrakulikuler yang dilakukan berdasarkan jadwal yang telah ditentukan
serta siswa/i yang diwajibkan untuk memilih kegiatan apa yang mereka
senangi dan sesuai hobby bakat mereka, bahkan mereka juga dibebaskan
untuk memilih kegiatan apa yang mereka mau. Pelaksanaan ekstrakulikuler
yang dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan. (4) pengawasan kegiatan
ekstrakulikuler dilakukan oleh waka kesiswaan yang dimana sekaligus
sebagai Pembina ekstrakulikuler ini dilakukan setiap seminggu sekali dan
dilaporkan setiap sebulan sekali. Selanjutnya ditindak lanjuti dengan
pengevaluasian yang dilakukan untuk memperbaiki pelaksanaan kegiatan
ekstrakulikuler berikutnya. Prestasi belajar siswa setelah diadakan
manajemen ekstrakulikuler sudah baik dan memiliki beberapa peningkatan

yang cukup. Dilihat dari proses pendidikan yang berjalan dengan lancer dan
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adanya sarana dan prasarana pendukung. Dengan adanya manajemen
madrasah yang baik pada ekstrakulikuler, maka MTs N 2 Deli Serdang dapat
meraih prestasi di bidang non akademik maupun akademik.

Konstribusi pada kegiatan ekstrakulikuler yang dilakukan oleh pihak
madrasah terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di MTs N 2 Deli
Serdang sejauh ini sudah cukup baik. Itu dapat dilihat dari (1) Partisipasi
aktif dalam kegiatan ekstrakulikuler, dimana siswa yang aktif berpartisipasi
dalam kegiatan ekstrakulikuler cenderung menunjukkan peningkatan prestasi
belajar signifikan,sehingga membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan sosial,disiplin dan tanggung jawab yang berkonstribusi positif
terhadap akademik mereka, (2) adanya pengaruh positif terhadap motivasi
belajar, karena kegiatan ekstrakulikuler memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi minat dan bakat mereka diluar kurikulum formal, (3)
peningkatan keterampilan sosial dan kepemimpinan, dimana dengan adanya
partisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan. Sebab
siswa yang terlibat dalam organisasi memiliki peluang untuk belajar bekerja
sama dalam tim, dan memimpin kelompok serta (4) adanya dukungan
fasilitas dari pihak madrasah, dimana kebijakan dan program yang
mendukung pengembangan kegiatan ekstrakulikuler memungkinkan siswa
untuk memiliki akses yang lebih baik terhadap berbagai kegiatan yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan mereka secara keseluruhan. (5) dan
memberi bimbingan tambahan belajar bagi siswa yang ketinggalan pelajaran
ketika sedang mengikuti event lomba ataupun kompetisi.

Kendala-kendala yang dihadapi madrasah dalam mengelola kegiatan
ekstrakulikuler yaitu kurangnya anggaran dana madrasah, jarak dan waktu
yang kurang efesiesn dan kurangnya kesadaran guru dan orang tua terhadap
pentingnya kegiatan ekstrakulikuler serta minimnya partisipasi dari beberapa
siswa/i dalam pengembangan minat dan bakat mereka. Minimnya partisipasi
siswa dalam kegiatan ekstrakulikuler juga berarti kurangnnya kesempatan

bagi mereka untuk mengembangkan minat dan bakat yang dapat mendukung
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pembelajar akademis. Kegiatan ekstrakuliler berperan penting dalam
membentuk karakter, meningkatkan keterampilan sosial dan memberikan
motivasi tambahan bagi siswa. Dan ketika siswa tidak memiliki akses yang
memadai terhadap kegiatan-kegiatan tersebut, mereka mungkin kurang
termotivasi, kurang disiplin dan memiliki keterampilan manajemen waktu
yang buruk yang semuanya dapat berdampak pada penurunan prestasi
akademis. Selain itu, kurangnya dukungan dari guru dan orang tua juga dapat
membuat siswa merasa kurang diperhatikan dan kurang dihargai, yang pada
akhirnya mempengaruhi semangat belajar mereka.
SARAN
Dengan memperhatikan kesimpulan diatas, maka beberapa saran yang
dikemukakan antara lain :

1. Kepada Instansi, diharapkan kepada Kepala MTs N 2 Deli Serdang
agar sistem manajemen madrasah pada kegiatan ekstrakulikuler di
madrasah tersebut hendaknya selalu diunggulkan dan selalu
ditingkatkan agar menghasilkan kualitas siswa yang lebih baik,
selanjutnya meningkatkan kerja sama seluruh pihak yang terlibat
dalam kegiatan ekstrakulikuler di madrasah tersebut dalam menunjang
kesuksesan  ekstrakulikuler dalam mencapai tujuab, serta
mempertahankan prestasi yang selama ini telah diraih.

2. Kepada Akademis, diharapkan untuk lebih meningkatkan upaya dalam
mengembangkan potensi -yang dimiliki, ~agar siswa mempunyai
keahlian sesuai dengan kompetensinya. Sehingga proses pendidikan
yang baik yang dalam hal ini adalah guru dan siswa. Maka hal
demikian bisa diatasi, pendidikan akan menghasilkan generasi bangsa
yang bermutu.

3. Kepada Penulis selanjutnya, diharapkan untuk dapat meneliti hal yang
sama dalam cakupan yang berbeda dan diharapkan dapat
memperhatikan faktor-faktor lain penyebab terkendalanya kegiatan

ekstrakulikuler sehingga dapat terlaksana dengan baik.
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4. Kepada Siswa, diharapkan agar lebih memaksimalkan dan
memanfaatkan kegiatan ekstrakulikuler di MTs N 2 Deli Serdang
dengan baik dan agar dapat mengembangkan bakat dan minat serta
potensi diri dalam meraih berbagai prestasi baik non akademik maupun

akademik lebih baik dan meningkat lagi.



95

TN’

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATERA UTARA MEDAN



